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Abstrak 

Kampung Wisata Pangjugjugan di Desa Cilembu, Sumedang, merupakan destinasi wisata 

yang memiliki potensi besar namun menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaannya. Diantaranya sistem manajemen yang kurang efektif, kurangnya 

pemberdayaan masyarakat lokal, serta pelestarian kebudayaan dan pengelolaan 

sumber daya alam yang belum optimal. Untuk mengatasi masalah ini, diterapkan sistem 

kolaborasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah 

daerah, masyarakat lokal, karang taruna dan sektor swasta. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan wisata yang berkelanjutan dan menarik bagi wisatawan. 

Metode perbaikan sistem manajemen dimulai dengan evaluasi terhadap struktur 

organisasi dan alur kerja yang telah dijalankan. Langkah ini diikuti dengan 

pengembangan struktur organisasi yang lebih efisien, yang melibatkan pembentukan 

tim manajemen yang terdiri dari  masyarakat lokal, karang taruna dan sektor swasta. 

Pemberdayaan masyarakat menjadi fokus utama dalam sistem kolaborasi ini. Pelatihan 

keterampilan bagi masyarakat lokal diadakan untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

produk yang ditawarkan kepada wisatawan. Program pelatihan ini mencakup berbagai 

bidang, seperti pemandu wisata, kerajinan tangan, kuliner lokal, serta kebudayaan 

kearifan lokal dengan di persentasikan menggunakan bahasa daerah agar memiliki nilai 

pelestarian budaya. Program pemberdayaan ekonomi melibatkan masyarakat dalam 

pengembangan UMKM lokal, dengan pelatihan tentang manajemen usaha, pemasaran 

produk, dan akses ke pasar online. Pelestarian kebudayaan dan pengelolaan sumber 

daya alam juga menjadi bagian penting dari sistem kolaborasi ini. Inventarisasi budaya 

lokal dilakukan untuk mendokumentasikan dan melestarikan warisan budaya, seperti 

tarian, musik, permainan lokal dan kerajinan tangan. Kegiatan kebudayaan rutin 

diadakan, seperti pameran UMKM, hiking ke curug rengganis, untuk menarik wisatawan 

dan memperkuat identitas budaya lokal. Salah satu implementasi konkret dari sistem ini 

adalah penyelenggaraan kegiatan yang menggabungkan olahraga, penampilan 

kebudayaan lokal, promosi pariwisata, dan promosi produk UMKM lokal. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2024 dan berhasil menarik perhatian berbagai segmen. 

Hasil dari penerapan sistem kolaborasi ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Mulai dari skill dan kreatifas pengelola desa pariwisata  yang mampu meningkatkan 

jumlah pengunjung, dari rata-rata 180 pengunjung per bulan Mei 2024, menjadi 500 

pengunjung per bulan Agustus-September 2024. Dampak positif ini tidak hanya 
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meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat lokal tetapi juga memperkuat 

pelestarian budaya dan lingkungan setempat. 

 

A. Pendahulan 

Kampung Wisata Pangjugjugan di Desa Cilembu, Sumedang, merupakan destinasi 

wisata yang memiliki potensi besar namun menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaannya. Desa Cilembu terkenal dengan ubi Cilembu yang manis dan lezat, yang 

telah menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Namun, potensi wisata alam dan 

budaya di desa ini belum sepenuhnya dimanfaatkan. Kampung Wisata Pangjugjugan 

menawarkan berbagai atraksi wisata, termasuk keindahan alam, budaya lokal, dan produk 

UMKM. 

Meskipun demikian, pengelolaan destinasi wisata ini masih menghadapi beberapa 

tantangan utama. Pertama, sistem manajemen yang kurang efektif menyebabkan 

kurangnya koordinasi dan efisiensi dalam operasional sehari-hari. Kedua, pemberdayaan 

masyarakat lokal belum optimal, sehingga banyak potensi yang belum tergali sepenuhnya. 

Ketiga, pelestarian kebudayaan dan pengelolaan sumber daya alam belum dilakukan secara 

maksimal, yang dapat mengancam keberlanjutan lingkungan dan warisan budaya 

setempat. 

Untuk mengatasi masalah ini, diterapkan sistem kolaborasi yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, masyarakat lokal, karang taruna, 

dan sektor swasta. Pendekatan kolaboratif ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

wisata yang berkelanjutan dan menarik bagi wisatawan, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal melalui pemberdayaan ekonomi dan pelestarian budaya. 

Kampung Wisata Pangjugjugan, yang terletak di Desa Cilembu, Sumedang, 

merupakan destinasi wisata yang memiliki potensi besar. Meski memiliki daya tarik yang 

alami, kampung ini menghadapi berbagai tantangan dalam manajemennya, termasuk 

sistem manajemen yang kurang efektif, kurangnya pemberdayaan masyarakat lokal, serta 

pelestarian budaya dan pengelolaan sumber daya alam yang belum optimal. Untuk 

mengatasi masalah ini, diterapkan sistem kolaborasi yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, seperti pemerintah daerah, masyarakat lokal, organisasi pemuda, dan sektor 

swasta. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan wisata yang 

berkelanjutan dan menarik bagi wisatawan. 

Peningkatan sistem manajemen dimulai dengan evaluasi terhadap struktur organisasi 

dan alur kerja yang ada. Langkah ini diikuti dengan pengembangan struktur organisasi yang 

lebih efisien, yang melibatkan pembentukan tim manajemen yang terdiri dari anggota 

masyarakat lokal, karang taruna, dan perwakilan sektor swasta. Pemberdayaan masyarakat 
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menjadi fokus utama dalam sistem kolaborasi ini. Pelatihan keterampilan bagi masyarakat 

lokal diadakan untuk meningkatkan kualitas layanan dan produk yang ditawarkan kepada 

wisatawan. Program pelatihan ini mencakup berbagai bidang, seperti pemandu wisata, 

kuliner lokal, serta kebudayaan lokal yang dipresentasikan menggunakan bahasa daerah 

dan bahasa inggris untuk meningkatkan ketertarikan pengunjung. 

Program pemberdayaan ekonomi melibatkan masyarakat dalam pengembangan 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) lokal, dengan pelatihan tentang manajemen 

usaha, pemasaran produk, dan akses ke pasar online. Pelestarian budaya dan pengelolaan 

sumber daya alam juga menjadi bagian penting dari sistem kolaborasi ini. Inventarisasi 

budaya lokal dilakukan untuk mendokumentasikan dan melestarikan warisan budaya, 

musik, permainan lokal, dan produk lokal. Kegiatan budaya rutin diadakan, seperti pameran 

UMKM dan hiking ke Curug Rengganis, untuk menarik wisatawan dan memperkuat 

identitas budaya lokal. 

Salah satu implementasi konkret dari sistem ini adalah penyelenggaraan kegiatan 

yang menggabungkan olahraga, penampilan kebudayaan lokal, promosi pariwisata, dan 

promosi produk UMKM lokal. Kegiatan yang diadakan pada tanggal 4 Mei 2024 ini berhasil 

menarik perhatian berbagai segmen masyarakat. Hasil dari penerapan sistem kolaborasi ini 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Mulai dari peningkatan keterampilan dan 

kreativitas pengelola desa pariwisata yang mampu meningkatkan jumlah pengunjung dari 

rata-rata 180 pengunjung per bulan pada Mei 2024 menjadi 500 pengunjung per bulan 

pada Agustus-September 2024. Dampak positif ini tidak hanya meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat lokal, tetapi juga memperkuat pelestarian budaya dan lingkungan 

setempat. 

                            

             Gambar 1. Pembentukan tim Pengurus dan Pelatihan public speaking kepada tim pengurus 
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B. Metodologi Pelaksanaan 

Program pelatihan ini mencakup berbagai bidang, seperti pemandu wisata, kerajinan 

tangan, kuliner lokal, serta kebudayaan kearifan lokal dengan dipresentasikan menggunakan 

bahasa daerah agar memiliki nilai pelestarian budaya. Program pemberdayaan ekonomi 

melibatkan masyarakat dalam pengembangan UMKM lokal, dengan pelatihan tentang 

manajemen usaha, pemasaran produk, dan akses ke pasar online. 

Pelestarian kebudayaan dan pengelolaan sumber daya alam juga menjadi bagian 

penting dari sistem kolaborasi ini. Inventarisasi budaya lokal dilakukan untuk 

mendokumentasikan dan melestarikan warisan budaya, seperti tarian, musik, permainan 

lokal, dan kerajinan tangan. Kegiatan kebudayaan rutin diadakan, seperti pameran UMKM dan 

hiking ke Curug Rengganis, untuk menarik wisatawan dan memperkuat identitas budaya lokal. 

Salah satu implementasi konkret dari sistem ini adalah penyelenggaraan kegiatan yang 

menggabungkan olahraga, penampilan kebudayaan lokal, promosi pariwisata, dan promosi 

produk UMKM lokal. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2024 dan berhasil menarik 

perhatian berbagai segmen. Hasil dari penerapan sistem kolaborasi ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Jumlah pengunjung meningkat dari rata-rata 180 pengunjung per 

bulan pada Mei 2024 menjadi 500 pengunjung per bulan pada Agustus-September 2024. 

Dampak positif ini tidak hanya meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat lokal tetapi 

juga memperkuat pelestarian budaya dan lingkungan setempat. 

 
Tabel 1. Peningkatan Jumlah Pengunjung Kampung Wisata Pangjugjugan 

Bulan Jumlah Pengunjung Persentase Peningkatan 

Mei 2024 180 - 

Juni 2024 250 38.89% 

Juli 2024 350 40.00% 

Agustus 2024 500 42.86% 

September 2024 500 0.00% 

 

C. Hasil dan Pembahasan 
Tabel di atas menunjukkan peningkatan jumlah pengunjung Kampung Wisata 

Pangjugjugan dari Mei hingga September 2024. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai 

data dalam tabel: 

1. Mei 2024: Pada bulan ini, jumlah pengunjung tercatat sebanyak 180 orang. Ini merupakan 

baseline sebelum implementasi penuh dari sistem kolaborasi. 
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2. Juni 2024: Jumlah pengunjung meningkat menjadi 250 orang, yang menunjukkan 

peningkatan sebesar 38.89% dibandingkan bulan sebelumnya. Peningkatan ini mulai 

terlihat setelah beberapa program kolaborasi dan pelatihan mulai diterapkan. 

3. Juli 2024: Jumlah pengunjung terus meningkat menjadi 350 orang, dengan persentase 

peningkatan sebesar 40.00% dari bulan Juni. Ini menunjukkan bahwa program-program 

yang diterapkan semakin efektif dalam menarik wisatawan. 

4. Agustus 2024: Pada bulan ini, jumlah pengunjung mencapai 500 orang, dengan 

peningkatan sebesar 42.86% dari bulan Juli. Peningkatan yang signifikan ini 

mencerminkan keberhasilan kegiatan promosi dan event yang diadakan pada bulan 

sebelumnya. 

5. September 2024: Jumlah pengunjung tetap stabil di angka 500 orang, tanpa peningkatan 

persentase dari bulan Agustus. Stabilitas ini menunjukkan bahwa Kampung Wisata 

Pangjugjugan telah mencapai kapasitas optimal pengunjung untuk periode tersebut. 

Peningkatan jumlah pengunjung ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

pendapatan ekonomi masyarakat lokal tetapi juga memperkuat pelestarian budaya dan 

lingkungan setempat. Program pelatihan keterampilan dan pemberdayaan ekonomi yang 

melibatkan masyarakat lokal telah berhasil meningkatkan kualitas layanan dan produk yang 

ditawarkan kepada wisatawan. Selain itu, kegiatan kebudayaan rutin dan inventarisasi budaya 

lokal telah membantu dalam mendokumentasikan dan melestarikan warisan budaya 

setempat. 

                                    
                                            Gambar 2. Kunjungan wisata di bulan Juni dan September tahun 2024 

 

     Dampak Sistem Kolaborasi pada Lingkungan Setempat 

Sistem kolaborasi yang diterapkan di Kampung Wisata Pangjugjugan tidak hanya 

berdampak pada peningkatan jumlah pengunjung dan pendapatan ekonomi, tetapi juga 



 
 Seminar Terbuka Pengabdian kepada Masyarakat   ISSN 2964 -9315 (Online) 

   Universitas Terbuka 

  

940 
 
 

 

memberikan dampak positif pada lingkungan setempat. Beberapa dampak positif tersebut 

antara lain: 

1. Pelestarian Alam: Melalui program-program pelestarian alam, seperti penanaman pohon 

dan pembersihan sungai, lingkungan sekitar Kampung Wisata Pangjugjugan menjadi lebih 

hijau dan bersih. 

2. Pengelolaan Sampah: Sistem pengelolaan sampah yang lebih baik diterapkan dengan 

melibatkan masyarakat lokal dalam kegiatan daur ulang dan pengurangan sampah plastik. 

3. Konservasi Air: Upaya konservasi air dilakukan dengan membangun sistem irigasi yang 

efisien dan mempromosikan penggunaan air secara bijak di kalangan masyarakat dan 

pengunjung. 

     Rencana Pengembangan Lanjutan 

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas Kampung Wisata 

Pangjugjugan, beberapa rencana pengembangan lanjutan telah disusun, antara lain: 

1. Pengembangan Infrastruktur: Pembangunan fasilitas baru seperti jalur trekking, spot 

foto, dan mini waterpark untuk menarik lebih banyak wisatawan. 

2. Peningkatan Kapasitas Masyarakat: Melanjutkan program pelatihan keterampilan dan 

pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat lokal untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

produk wisata. 

3. Promosi dan Pemasaran: Meningkatkan upaya promosi dan pemasaran melalui media 

sosial dan kerjasama dengan agen perjalanan untuk memperluas jangkauan pasar. 

4. Pengembangan Ekowisata: Mengembangkan konsep ekowisata yang lebih ramah 

lingkungan dengan memanfaatkan potensi alam dan budaya lokal. 

 

D. Kesimpulan 

Penerapan sistem kolaborasi dalam pengelolaan Kampung Wisata Pangjugjugan di 

Desa Cilembu, Sumedang, telah menunjukkan hasil yang positif. Melalui pemberdayaan 

masyarakat, pelestarian kebudayaan, dan pengelolaan sumber daya alam yang optimal, 

destinasi wisata ini berhasil meningkatkan jumlah pengunjung dan pendapatan ekonomi 

masyarakat lokal. Pendekatan ini dapat menjadi model bagi pengelolaan destinasi wisata 

lainnya di Indonesia. 
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